
PENGARUH PEI'lDERIAN OXYTETRACYCLINE (TM10 ) DALAM RANSUr.1 

TERHADAP BC:RAT BADAN DAII EFFISIENSI MAKMAN 

AYAM PIIDAGING JANT/IN 
• 

SKRIPSI 

DISERAHKAN KEPADA FAKULTAS KEDOKTERAN HE\~AN UNIVERSITAS 

AIRLANGGA UNTUK 11E~1ENUHI SEBAGIAN SYARAT GUNA 

11EMPJ::HOLEH GELAR DOKTER HEI'IAN 

OLEH 

SJAIFUL HIDAJAT 

PAMEKASAN - MADURA 

• 

ORB . 1. !JOMAN PASEK 

PEMBHlBING KEDUA 

DRB . SOE ARTOJO BARDJOPR JOTO M. Sc 

PEr.1BH1BING UTMlA 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

S UR A BAY A 

1 9 8 2 

• 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



, .. 

.' 

Setelah mempelaj ari dan menguji dengen sungcuh

sunggub, komi berpendspat babwa tulisan ioi baik scope 

maupun kWali t asDya dapat diajuksn sebag ai skripsi untuk 

memperoleb gelar DOKTER BE'. AN • • 

Ketua 

Sekretaris 
• 

,-

Anggauta 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



• 

KATA PENGANTAR 

" Dengan name Alleh Yeng ~lehe Pengesih lsgi Penyeyang ". 

Puji syukur kehadirat Allah swt. yang teleh memberi

ken rehmet den hidayah Nye delem penyeleaeien skripsi ini. 

Sripsi ini dibust sebagsi BU9tU tugas kurikUler guns meme -

nuhi syarat untuk menempuh ujien Dokter Hewen pede Fakul

tes Kedokteren Hew en Universites Airlangge . 

Dengsn ini says meng uc apksD terima kasih yang sebe

Ser besarnye kepede Bspak Drh .Soehertojo Herdjopranjoto ,n.Se 

dan Bapak Drh.I.Njomen Pesek yeng teleh memberiken bimbing

an dan bantuan sejek dimuleinye persiapen penelitian sampai 

pada penyusunan skripsi . Demikien juge kepede semUe pihak 

yang telah membsntu deIsm menyelesaikan tulisan ini, says 

ucapkaD terime kesib. Semoge budi balk daD jass jasanya men 

dapat imbelan yeng setimpel dsri Alleh swt. 

Seye percsya behwe tulisen ini mesih belum sempurna 

sehingga masih mungki~ dijumpai kekurengen dan kelemahen. 

Oleb karens itu kritik dan saran demi perbsiksn ekan says 

terime dengen senang heti den penuh pengertien. 

Semoge tulisan ini bermenfeet begi perkembangan I1 

mu KedokteraD HeWeD daD PeternakaD khususnya di Indonesia. 

Surabaye, Jnli 1982. 

Penyusun. 

i 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



• 

• 

• 

DA.."'TAR lSI 

Halaman 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR LAMPIHAN 

DAFTAR TABEL 

· ...... ....... ..... .. .. ...... ... .. . 
· ...................... ... .. .... .. . 
· .. .... ... .... ......... .. .. ...... . . 

BAR 

BAR 

I : PENDAHu:LUAN •. ... . ..... .... .. . . .. .. .... 

II · • 

- Latar Belakang Mesal ah ••. •. •••••••• 

TmJ AUAN PUSTAKA .................... .. 

- Antibiotike Sebagsi Perangsang Per-

i 

iii 

iv 

1 

1 

5 

tumbuhan • . •.••. .... •..•.••• ..•...•• 5 

- Beberapa Teori dan Cara Kerja Anti-
biotika ............................ 12 

BAR III : MATER! DAN HETODE PENELITIAN •• _. • • • • •• 15 

BAR IV 

KESIMPULAN 

RINGKASAN 

· · 

A. Materi Penelitian ................. 
B. Metode Penelitian ........... ...... 
HASIL PENELIUAN DAN PEHBARASAN •• • _ ••• 

DAN' SA.R.A'N SARAN •• • •.•••.. • .•.•.•.•• ••• • 

... .... .. ....... ...... ... ....... .... .. .. 
DAFTAR KEPUSTAKAAN ............... ....... ........ ..... 

ii 

15 

18 

20 

29 

49 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



• 

Lampiran 

Lampiran 

DAFTAR LANPlRAN 

Halaman 

I : Analise data penimbang an pertama beret 
badan ayam Cdalam gram) pada tanggal 
13 Haret 1982 ... ... . ..... .... . . . ....... 31 

II : Analisa data penimbangan kedua berat 
badan ayam Cdalam gram) pada tanggal 
20 Maret 1982 .. ... . . .. . ...... . .. ...... 33 

Lampiran III : Analisa data penimbangan ketiga berat 
badan ayam Cdalam gram) pada tanggal 

LampireD 

Lsmpiran 

Lsmpirsn 

27 ~laret 1982 ... . .. . ...... . . ......... 36 

IV : Analisa data penimbangan keempat berat 
baden ayam Cdalam gram) pada tanggal 
3 April 1 982 ...... . .............. . ... . 39 

V : Analisa data penimbangan kelima ber at 
badan ayam Cdalam gram) pada tanggal 
10 April 1982 . ..... . . .... . .............. 42 

VI : Jumlah konsumsi makanan rata rata tiap 
ekor tiap minggu selama 4 minggu •• ••• 45 

Lampiran VII : Effisiensi mskanan rats rata tiap ming 
gu sel ama 4 minggu ....... ................. 

iii 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



• 

DAFTAR TABEr. 

Halaman 

Tabel I : Respon pertumbuhan babi terhadap macam 
maC8m antibiotik .. ............ .... .. . 8 

Tabel II : Kadar Terramycin (Oxytetracycline) da-
lam jaringan tubuh •••••. . • • .•. . •.• .•• 11 

Tabel III : Susunan ransum buatan Koperasi Setia 
Budi W ani ta ..... . ..... .. ...... ... . ••. 16 

Tabel IV : Rata rata berat baden anak 8Y8m tiap 
minggu selama penelitieD (dalam gram) 20 

Tabel V · Rata rata kenaiken berat badan anak · 
ayam tiap minggu selama penelitian (da 

lam gram) ......... ..... ............... 21 

Tabel VI · Rata rata jumleh konsumsi makanan tiap · 
ekor tiap minggu selamB penelitian (de 

lam gram) ................... .... ..... 23 

Tabel VII · Rata rata effisiensi mekanaD tiap ming • 
gu se1 ama penelitian ....... .. .... ... . 25 

iv 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



• 

BAB I 

PENDABULUAN 

Leter Belakang Masalab. 

, Seperti telab dikemukakan dalam GB8N. babwa pem-

bsngunan pertaniaD barus dilaojutkan pede mesa mendatang 

untuk mencBpai kecukupan pangan menuju swasembada Bekali

gus memperbaiki mutu makanan kbususnya protein baik he

wani maupun nabati. Kecukupan pang"" bagi rakyat Indone

sia mempunyai arti yang saDget penting untuk strstegi daD 

arab pembangunan bangsa dalam arti luas menuju terwujud -

nye keadilaD Bosie1 untuk memenubi perinteh GEHN . ter -

sebut. ' Untuk memenuhi kebutuhsD skan protein bewani asel 

ternak, pemerintah telab menetapk8n ~d818m pelita III 
I 

(1979 - 1984) suatu program pembangunan peternekan dalam 

rangka meningkatkan produksi basil ternak (Anonim, 1981). 

Sehubungan dengan usaha mengimbangi permintsaD aksn ~ro

tein hew ani asal ternak yang semakin meningkat tersebut, 

peternakan ayem merupakan saleh satu cara yang tepat pada 

saat ini, dimena deIsm waktu yang singkat depot diproduk

si jumlab sumber protein bewani yang cukup banyek, disam

ping harganya yang relati! lebib murab dibanding barga ko 

mDdi~i peternakaD yang lain~ ~ri berbagei macam eyem 

res pedaging di Indonesia rata rata deIsm 8 minggu telab 

dapst dipungut hasilnya dengan beret baden hidup berkisar 

1 
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entera 1,8 kilogram ssmpai 2,1 kilogram. 

Sebenamya produksi riil ayam ras pedaging tahun 1981 sudah 

cukup memadei yeitu 30,6 jute ekor jika dibandingkan dengen 

proyeksi popUlasi ayam res pedaging sebesar 14,0 juts ekor 

pada akhir pelita III (Anonim, 1981). Sedangkan proyeksi 

produksi daging ayam raB tabun 1980 Bampai 1984 naik dari 

10 ,7 ribu ton menjadi 17,1 ribu ton yang berarti kenaikan 

rata rata setiap tabun sebesar 12,3 % dan untuk daging ung

gas seluruhnya naik sebesar 8,1 % setiap tahunnya. Henurut 

data dari Direktorat Jendral Peternakan tabun 1980 perminta 

an akan daging unggas selama pelita III meningkat sebesar 

6 ,1 % s~tiap tabunnya. 

, . 
Dengan semek~n berkembeognya usaha peternaksn unggas 

serta faktor faktor penunjangnya yang berupa uBaha pembibit 

SD ungges deD usaba makanan terDak menyebabkaD semakin ber-

tambahnya kebutuhan bahan baku makanan temak, yang sebagi

an masih diperlukan untuk konsumsi manusiaJ Sedangksn me

nurut Siregar dkk. (1980) dalam usaha peternakan unggas sek 

tor mskanan merupakaD bagian biaya "yang terbeser dati s-elu

ruh biaya produksi. Deugan demikian uBaha untuk menetapkan 

biays maksDSD 1ebib rendeh merupskan snatu usaba . yang barus 

dilakukan oleb pet!,mak yang ingin meningkatkan keuntungan

nya.. Salah satu cara untuk mendapatkan laolu pertumbuhan 

dan produksi ayam pedaging yang ekonomis antara lain dapat 

dilakukan dengan mempertinggi effisiensi peuggunaan makanan • 

• 
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'I l Sudab sej ak tabun lima p'" ;o", ~n, sntibiotike di -

paksi secara lues dalBO bidang peternakan sebagai persng-

sang pertumbuban. Banyak peneliti telab memakai entibioti 

ks; bormon dan zst zst lainnye sebagsi babon untuk mening

katkan effisiensi, sebingga menaikkan laju pertumbuben dan 

produksi ayam pedaging dengan memberikannya bersama ransum 

makanan (Anggorodi, 1977; Gustave, 1955; Scbaible, 1970 

Titus, 1961). 

, 

Setelab meninjau latarbelakang masalab tentang en

tibiotika sebagai perangsang pertumbuban unggas disamping 

untuk pengobatan, dalam penelitian ini bertujuan untuk me

ngetebni pengsrub pemberian Oxytetracycline dosis terten-,.. 
tu dalam ran"um terbadap l berat badan ayam pedaging jentan 

seberapa jaub pengarub pemberian antibiotika ini terba -

dap effisiensi penggunaan ransum ayam pedaging pada kondi

si dsn iklim di Indonesia 71 >< 

-'/{ Dari basil peneli tian ini diharapkan dspat dipakai 

sebagai baban pertimbengan apakab Oxytetracycline (TM10) 

dapat dipergunakaD sebagei tambabsn makaDeD ternak khusus-

nya ayam pedaging dan seberapa jaub keuntungan yang dapat 

diperoleb dengen melalni peningkaten effisiensi pengguna-

an makaDaD ternak jika baban ini diberiksn pade ternak; Tdi 

samping jug. diharapkan peneli tien ini eken bermanfaat ba-

gi penyelenggersaD suatu peternaken ayam pedaging dalam 

rangka menunjang pembangunan industri pengolaban baban ma-

kanan ternak di 
~~ 

Indonesia serta meningkatnya pemberian pa-
~ 
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ket kredit ayam potong kepada peternak peteroak kecil oleh 

pemerintah di Indonesia . ")(" 

'-' Dalam penelitien ini dipilih eyam pedaging sebagsi 

obyek penelitien etas pertimbengan bahwa dengan pemeliha

raan yeng singkat dapat dibasilkan daging dalem jumlah 

yeng relatif banyak pada saat yang bersema Bn disemping pe

de seat sekarang daging ayam mempunyai barge yang r elatif 

lebib murab dibandingkan dengan deging sepi, sebingga ter

jangkau oleb rakyat kecil, terutama rakyat di pedesaan • ~ 

./1'1"'1 "" 11elibat uraian uraien di etes sempeileb peda peng

sjuan hypotesa kerja delsm penelitisn ini bahwa pemberian 

entibiotika Oxytetrecycline dengen dosis tertentu yang di

berikan deIsm r ansum _makanan mempunyei pengarub meningkst-
>-

ken beret badan aysm pedaging dan memperbaiki effisiensi 

penggunean makanBll]K 
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BAB II 

TmJAUAN PUSTAKA 

Antibiotika Sebagai Perangseog Pertumbuhan. 

~ Antibiot ika adalab baban kimia yang dibasilkan oleh 

mikroorganisme yang dapat membunub atau menghambat pertum

buhan dari mikroorganosme lainnya. Antibiotika adalab sua 

tu obat bukan zat makanan jadi pengarubnya terbadap ransum 

ternak adalab sekunder (Anggorodi, 1979; Schaible, 1970 ; 

Siregar, 1981). Antibiotika telab digunakan secara luas de 

lam ransum pada ternak unggas dan babi untuk mempert'-nggi 

laju pertumbuban berat badan dan effisiensi penggunaan ma

kanan sejak tahun 1950 (Anonim, 1980; Harry, 1979) . 

Moore dan kawan kawan (1946) di Universitas Vlis coun ( 

sin seperti yang dikutip oleb Leonard dkk. merupakan orang 

pertama yang melaporkan bahwe pemberiun Streptomycin da

lam ran sum ternak ungges dapat memperbaiki pertumbuh.annya. 

Kemudisn disueul oleb Stoktad den Yukes (1950) dsri Uni

versitas California menggunakan sntibiotike Chlortetracy

cline sebegai perengsang pertumbuban ternak unggas dalam 

tate l aksans peternakan secere intensi~, yang kemudian di

kembangkan secara komersiil dengen berbagai macam antibio

tika yang lain yaitu Oxytetracycline, Bacitracin, Penicil

lin dan Streptomycin pada peternakan unggas dan babi pada 

tabun yang sama (Anonim, 1974; Davey, 1980; Harry, 1979). 

5 
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c;, Dari basil peneli tian yang dilakukan sejak tabun 1950 sam-

pai tabun 1961 oleb Hetb dan Bird dan oleb Teague dan ka

Wan kal< an pada tabun 1950 sampai tabun 1963 menyatakan bab 

We pemberian sntibiotiks yang dicampur deIsm ransum ayam 

muds dapat merangsBng stall menambab laju pertumbuhaD ter

nak tersebut. Jumlab ransum yang dibutubkan untuk mend ... 

patken habot eyem per kilogram menjadi berkurang . Konver

si makanannya diperbaiki dengan 2 sampai 6 % (Anonim,1980; 

Geneng, 1973). ~ 
Di Indonesia, Tandiri melaporkan basil penelitian -

DYe menganai peng arub penambabaD berbsg ai macam antibioti

ke deIsm ransum terbadap pertumbubaD aDak babi di perusaha 

an peternakan babi Kecamatan Depok Kabupaten Bogor dari 

tanggal 23 September sampai dengan 15 Desember 1971, di

mana Oxytetracycline ( TM 3 + 3 ) dapat meningkatkan berat 

badan anak babi bet ina rata rata dengan 1,71 Kg, Penicil -

lin 1,71 Kg, Flavomycin 1,62 Kg dibanding kelompok ternak 

yang tidak memperoleb baban antibiotika tersebut. Kemudi

an Advend Lindon Lsteha melaporkaD basil penelitiaD yang 

sama mengenai pengarub pemberian Oxytatracycline (TM 3 + 3) 

terbadap pertumbuban anak babi sapiban umar 2 bulan di Pro 

yek A.I. Center babi di Kecamatan Kapuk Jakarta Barat se

lama 3 bulan dengan basil yang sama. t Oxytetracycline per-

tame dip ergunskan delsm peternakaD 8y8m untuk merangsang 

pertumbuban ayam ayam muda tabun 1950 oleb Stoktad dan Yu

kea dan dilaporkan oleb Donald Kennedy dari FDA di Amerika 
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Serikat. Dosis Oxytetracycline untuk perangsang pertumbuh 

an sebesar 10 - 50 ppm. Sedangkan untuk pengobatan sebe

sar 100 - 200 ppm (Guscbolas , 1976; Harry, 1979). 

~ ~ Tergantung dari janis antibiotika yang dipakai,jum-

lab antibiotika yang dicampurkan setiap kilogram ransum 

berkisar antara 10 - 50 grem (Leonard dkk, 1979; Morrison, 

1957). Dalam prakteknya antibiotike diberikan pade ternek 

dalsm dUa cara ysitu yang pertame dengan dosis tinggi 

(100 - 200 ppm) delam waktu 5 sampai 7 bari setiap bulsn

nye, dan yang kedua dengen dosis rendab (10 - 50 ppm) sa-

cara terus menerus. Penggun8sD antibiotika deIsm dosis 

tinggi 100 - 200 ppm untuk ternak ayam yang terserang pa

nyakit kronis ekan dspat mengembaliken kondisi yang normal 

dari ayam tersebut delem waktu aingket den ekan memulibkan 

deya produksinye kembali (Anggorodi, 1979; Scbaible, 1970). 

Dari basil penelitien yang dilsporkan oleb pere ebli ter

bukti pula bab"a penggunaan entibiotiks delam ransum dspat 

mengbemat penggunssD protein , vitamin dan mineral 

ransum (Morrison, 1957; Bolton, 1967). ~ 

dalam 

Braude den kewsn kewen pede tabun 1953 me1sporkan 

tentang pengarub pemberisD macem macem sntibiotik dalsm 

rsnsum terbadap pertumbuban babi yeng dspat dilibat pada 

tabel I. Dim an a banye entibiotik Chlortetracycline, Oxy-

tetracycline, Penicillin, Bacitracin, streptomyc:in dan 

Chlorampbenicol yeng depat meningkatkan pertumbuhan, se

dengkan Polymycin, Neomycin dan Subtilin tidak dapat me

ningkatkan laju pertumbubeD dsri 'bebi tersebut . 
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Tabel I RespOD PertumbuhaD Babi Terhadep Hacam Nacam 

Anti biotik. 

8 

===============================~========================== 

Antibiotik 

U 0 n e 
Chlortetracycline 
Oxytetracycline 
P eni cil lin C 

Baci tracin 
Streptomycin 
Cblorampbenicol \ 

Polymyzin 
Neomycin 
Subtilin 

Indek 
Pertumbuban 

100 
1 36 
124 
III 

109 
115 
106 

96 

93 
89 

Indek dati Hakanan/ 
Pertumbuban Berat 

Baden 

100 

90 
94 
94 

103 

94 
98 

100 

88 

130 

Sumber : R. Braude, H. D. ~lallace and T.J . Cunha . Tbe. Value 
of antibiotics in the nutrition of swine : A re
view, Antibiotics Cbemotherapy, 3 : 271- 291,1953 • 

• 

a1 Pengarub Lain Pads Pemberian Antibiotika. 

Antibiotika telab terbukti sang at berguna dalam mem

berantas penyaki t tertentu baik p ada ternak maupun manusia . 

Telab diketabui oleb banyak peneliti adanya pbenomena ter-
• 

jadinya resistensi dari mikroorganosme terbadap pemakaian 

antibiotika tersebut baik pada ternak maupun manusia . Oleb 

sebab itu barus dipertimbangkan babwa sampai seberapa jaub 

antibiotika terse but akan mendatangkan maniaat bagi peter

nakan dan sampai kapan pul a akanmengbilangkan maniaat bab

kan akan mendatangkan akibat negatii terbadap peternakan • 

Dari laporan basil penelitisD selama 10 tahun terakbir ini 

membuktikan babwa iaktor negatii yang menurunkan daya guna 
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antibiotika terbadap produkt°vitas t ernak unggas ternyata ° 

belum terlibat secara jelas. ~Kbususnya deIsm r ansum ayam 

p edaging , pengarub dari pemberian Penicillin terbadap per 

tumbuhan masib memberiken gambaran yang positif karen a de 

pat meningkatkan per tumbuban baden berkisar entera 3 sam

pai dengan 17 ~ dengan rata rata 11 ~, sedangkan pengarub 

dari penggunaan Tetracycline dalam rans um terbadap pertum 

buban ayam pedaging berkisar antara 3 sampai dengan 24 ~ 

dengan rata r ata 9~ . Angka ini menunjukkan bab>!a penggu 

n ean antibiot ika deIsm r ansum pade ternak unggss masib 

memberikan keuntungan pads peternak ditinj au dari segi 

komersiil. Adanya bakteri yang taban terbadap Penicillin 

dan Tetracycline telab diketabui sejak 30 tabun yang lalu 

berada deIsm tubub ternak, namun jenis antibiotiks terse

but masih tetap saja dapat s ecare positif menstimulasi 

pertumbuban ternak (Bird, 1980; Siregar, 1981). 

~~engarub l ain dati pemberiaD antibiot ike pads --ter-

nak adalab adanya r esidu antibiotika pada jaringan tubub 
° ternak bila bewen yang diberi antibiotika disembelib un-

tuk kons umsi manusis. Suatu peraturen dari Baden Adm;nis 

trasi makanan dan obat obatan (FDA) di Amerika Serikat 

yang disyahkan pada tBbun 1974 telab menetapkan batas wak 

tu pem~erian antibiotika pada ternak agar tidak menimbUl

kan pengarub yang merugikan pada konsumen daging dan ha

sil ternak yang lain sebelum ternak tersebut dipotong un-

tuk dikonsumsikan. 1 Pereturan tersebut menetspkaD 
J 

bahw. 
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untuk antibiotika Oxytetracycline setelab penyuntikan de

ngan dosis 10 milli gram tiap kilogram ber at baden , lima 

bari kemudian ternak tersebut baru boleb dipotong (Gus, 

1976) . Kadar Oxytetracycline yang tertinggal dalam setiap 

gram jaringan ternak yang masib diperbolebkan dikonsumsi

kan untuk manusi e dit etapken ol eb FDA, masing mosing sebe

sar 0,5 mikrogram pada da ging , 10, 5 mikrogram pada ginj al 

dan 0,1 mikrogram pede air susu, sedangkan pede t elur di-

tetapkan maksimal 0,3 mikrogram . Dari laporan FDA namar 

3345 tanggal 12 Pebruari 1967 yang bekerja sama dengan 

P.fizer disimpulkan babwa pemberian antibiotika Oxytetracy

cline sebanyak 200 ppm dalam ransum makanan selama 3 ming

gu pada 48 ekor ayam l'lbi te Legborn kadar residu antibioti

ka yang terdapat pada jaringan ayam yang dipotong 3 ekor 

setiap hari setelah batas waktu pengbentian obat dapat di

libat pada tabel II berikut ini (Thomas, 1975). 

Dimane pede jaringan l emak den kUlit , urat daging, jantung 

dan hati setelab 1 bari betas waktu pengbentian obat sebe 

lum ayam tersebut dipotong (witb drawal time) sudab tidak 

t erdapat lagi residu antibiotik (Oxytetracycline). nan ba 

nya pada jaringan ginjal antibiotik tersebut bertaban sam

pai 3 bari karen a sebagian beser dari Oxytetracycl i ne ter

sebut dikeluarkan melalui gi nj el. 
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Tabel II Kadar Terramycin (Oxytetracycline) dalam 
j arin!,;an tubuh . 

======= =======-=== =======-=====================F========== 
Earl 

0 

1 

2 

3 

4 

6 

13 

Lemak 
dan 

Kulit 

0 

0 

0 

TD 

Tn 

Tn 

TD 

Urat 
Daging 

1/3. 0,31 
2/3. 0 

0 

0 

TD 

Tn 

TD 

TD 

Jantung Eati 

0 1/3. 0,22 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

Tn TD 

=======~=======_==c=====c=_=~=c======b===== ==== 

TD : Tidak diuji. 

Ginjal 

0,45 

1/3 . 0,29 
2/3 . 0 

0 

1/3. 0,33 
2/3. 0 

0 

0 

0 

=::::== ... ======= 

Dari tabel terse but dapat dilibat babwa pemberian Oxytetra

cycline 200 ppm dalam ransum makanan ayam meninggalkan re

sidu terutama pada jaringan ginjal sebesar 0,45 mikrogram , 

pada urat daging sebesar 0,31 mikrogram dan pada bati sebe

sar 0,22 mikrogram, masing masing untuk tisp gram jeringan. 

Tidak terdapat residu pade jaring en jentung , lemak dan ku

lit. Ksdar residu terus menurun sebingga setelab 1 bari dB 

ri bates waktu pemberien sntibiotika sudab tidak terdapat 

l agi antibiotika didalam dagingnya. Pengbentian beberaps 

bsrl pemberian antibiotika sebelum dipotong akan menyebab -
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ken bilangnye residu entibiotike dari jeringan. Dengan de 

mikian efek negatif dari sisa antibiotika yang mengendap 

dalam jaringen ternak bile dikonsumsi oleb konsumen akan 

diperkecil, teruteme kerena aDtibiotike tersebut eksn ru

sak bila daging direbus (Gus, 1976; Tbomas, 1975). 

I) Beberapa Teori dan Cara Kerj a Antibiotika. 

Hekanisme kerja antibiotika yang menyebabkan 

dipertinggi laju pertumbuban badan bewan muda belnm 

dapat 

dapat 

diterangken dengen sempurne me skip un peneIitiaD pene1tian 

tentang antibiotika itu sUdab cukup lama dilakukan dan ta

lab banyak teori teori yang dikemukakan . Diantara berbagai 

teori yang menersngken meksnisme kerje sntibiotika tersebut 

adalab : 

1 . Antibiotiks merangsang pertumbuhan mikroorganisme yang 

membantu proses sintes~ dari zet makaneD serta mengham -

bat pertumbuban mikroorganisme yang merusak zat makanan . 

2. Hengbambat pertumbuban mikroorganisme yang memproduksi 

amoniak etoll unsur nitrogen lainnya dalom saluren pencer 

nean, oleb kerens emoniak yeng bebss depat merupekan ra-

cun untuk mengbalang balsngi lsju pertumbubsn badan. 

3. Antibiotiko depot mempertinggi penyerspaD dori berbegai 

zat makanan seperti protein, vitamin dan mineral. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



• 

13 

4. Antibiotiks depot meningkatken konsumsi air den makanan 

stau kedua duanye. 

5. Mencegab berjengkitnye penyeki t pede ternek. 

Antibiotika dengeD dosis peraogsang pertumbubeD 

yang menyebabken perubebsD flora saluraD pencernB~n 8yam 

teleh diselidiki oleb Bunyem den kowen kewen (1977). 

Dengen pemberien entibiotike Benzyl Penicillin 25 ppm d~ 

lam ransum makansn eyam, menyebebkan menurunnye jumleb ku 

man streptococcus foe081i5 yang terdapst deIsm tembolok , 

duodenum den jejunum eerte illeum (Bunyem den kewen kewan, 

1977). Eysen den Sener (1967) yeng dikutip oleb Yeffries 

dan lC8\;lSn kawan pads -penelitiannya melaporksn adenye pe

ngerub yeng kureng beik dari streptococcus foecelis delam 

saluron pencernasn 8yam sehingga menghambat pertumbuban 

dari 8Y8m tersebut. PemberiaD antibiot ika deIsm ransum 

pede ternak depet menyebebken terjedinye din ding usus he

wen yang lebih tipis deri pede hewen yeng diberi ~rensum 

serupe yeng tidak mengendung ontibiotike. Menurut pene

liti ini, dinding usus yang menebel depot terjedi dari 

reDgsangan racun cblostridium welchii stall mikroorganis

me leinny e. Sebeliknye entibiotike depet meningketken pe 

nyerapan protein daD vitamin menurut ape yang telah di -

leporken oleb Nelson den Scott (1953) • 
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Oxytetracycline Sebagai Perangsang Pertumbuban Pada Temek. 

Seperti yang telab dikemukakan oleb Harry (1979) Oxy 

tetracycline pertema diisolasi deri jamur Streptomyces ri-

mosus pada tabun 1~9 dengan rumus kimiawi : C16H2~N209 & 

H20. Oxytetracycline adalab antibiotika yang berbentuk ser 

buk berwama koning, mempunyai daya pembunub yang luas baD, 

terbadap bekteri gram positip maupun gram negatip, demikian 

juga aktif terbadap spirocbetes, ricketsia dan beberapa vi

rus besar. Oxytetracycline delsm tubub sebagian kecil me

ngadakan ikatan dengan protein plasma (27 %) , sedangkan da

lam jumlah yang lebib besar (73 %) didapatkan dalam bentuk 

bebas . Antibiotika ini tersebar dalam semua jaringan tubub 

terutama dalam jaringsD yang sedang deIsm mas a pertumbubsD , 

jaringan hati den jaringSD tumor . Basil metabolisme Oxyte

tracycline sebagian besar disekresi melalui ginjal dan sele 

bihnya melalui ssluran pencernasn. 

Tujub pUlub persen sisa metabolisme dari Oxytetracycline di 

jumpei deIsm urine. 

~ \'laktu benti adalsh waktu snters saat terakhir diberi 

kannya obat sampai produk dari temak tersebut diambil. Un

tuk Oxytetracycline waktu bentinya adalab satu bari pada 

unggas • 
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BAB III 

MATERI DAN ~iETODE PENELITIAN 

A. Materi Penelitian. 

He\-lan Percobaan. 

DeI sm pel aksanssD penelitiaD ini dipergunakan se

banyak 75 ekor anak ayam pedaging jantan ayam l eghorn 

berjengger satu (Si ngle Comb White Legborn) strai n Arbor 

Acres Cbaroen Pokphand 707 berumur 1 

rata rata 42,09 gra~l ' ''S el urub ayam 

hari deng aD berat 
~ 

dibagi dalsm tiga 

kelompok yang masing masing kelompok terdi-~ dari 25 

ekor ayam. Pade tiap aDak ayam diberi Domer pads kaki

nya mulei Domer satu sampai dengan Domer 75 . Masing ma-

sing kelompok dipelibar a dalam kandang terbuat dari kayu 

dan kswat yang berukuraD 1 x 2,5 x 0 , 6 mete~ Tempat un 

tuk makan dan mi num diatur sedemikian rupa sebingga ke

mungkinsn t umpabnya makanaD dan minumaD dapat diatur se

diki t mungkin . Untuk mengatur subu kandang dan memudab-

kan anak ayam untuk makan terutama pada mal am bari di-

sediakan lampu penerang an mas ing masing berukuran 40 watt 

tiap tiap kandang . Untuk pencegahan terbadap Ne>! Castle 

Disease (ND) pada selurub anak ayam dalam penelitian ini 

diberiksn vaksinasi pede hari keempat, dengan memakai 

vaksin ND strain F busteD Veterinarie Farms. Vaksin di-

berikan dengan meneteskan p ada mata dengan dosis 2 tetes 

15 
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--x 
tiap ekor sDak 8yam. L:enCegahBD terbadap Coccidiosis , 

Coryza dan Salmonellosis tidak dilakukan deIsm peneliti

an ini deng en slesen kerens pendeknya "laktu peneli tian 

den anak ayam dioelihara dengan sistim box. 

Kerena k e terbDtasan "'ISktU dan dana, penelitiaD ini dila-

kukan selama 4- minggu dari tanggal 13 Haret sampai de 

ngan 10 April 19B2 . 

~lakanan !yam . 

Hakanan awal (starter) yang diberikan ayam 

ayam pedaging deIsm penelitian i~Bdalab reDsum anak 

I ~I 
ayam buatsn Koperasi Betia Budi llanita Halang f dengan ka 

f dar protein kasar 22 - 23 %. Susunan ransum terse but 

dapat dilihat pada tabel III dibawah ini . 

Tabel III : Susunan ran sum buatan Koperasi Setia Budi 

"ani ta (tiap kilogram). 

== =========================== ========================== 

Bahan Kadar 

Prote.in kasar 22 - 23 % 

Air 12 - 13 % 

Lemak 5 - 6 % 

Serst kasar 4- - 5 % 

Abu 5 - 6 % 

Energi metabolis 3100 - 3225 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



17 

Hakanan ayam meng andung :; macero kadar Oxytetracycline ma 

sing Masin!; : 

- Hakanan awal yang mengandung 0 ppm Oxytetracycline 

- Hakanan awal yang mengan dung 20 ppm Oxytetracycline 

Hakanan awal yang mengandung 30 ppm Oxytetracycline. 

Makanan dan minumsn diberiksD ad libitum pade semus ke

l ompok ayam delam penelitisD ini. ~ 

Penimbmgan !yam dan ~lakanan !yam. 

Beik penimbangan ayam maupun makaDaD ayam selama 

penelitian ioi dilakukan dengaD memakei timbangan stan

dard ~erk Tani ta type T. 303 buatan Jepang. 

nata yang dikumpulkan adalah ·1) Cepat pertum-

buban (Growtb rate) , 2) Konsumsi makanan (Feed con-

sumption) , 

ficiency) • 

3)-Effisiensi penggunaan makanan (Feed ef-

1. Cepat pertumbuban (Growtb rate) diukur dari pertam -

bahan berat badan yang dicatat tiap minggu. Sel ain 

penimbangan awel aDak ayam ditimbang kembali dengen 

se~ang wektn satu minggu, sampai anak ayam berumur 

4 minggu. Pertambahan berat badan dinyatakan del am 

gram per ekor per bari. 
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2. Konsumsi maksn sn ( Fee d consumption) ialab j umlah ma

kanan yang dikonsumsi untuk tiap perla kuao, dibit ung 

dari j umlab makanan yang diberikan dikurangi j umlah 

makanan sisa. Jumlab makanan yang diberikan terlebih 

dahulu di t i mbang dan kemudian jumlab makanan yang di-

tinggal ditimbang setiap minggu bersama sama dengan 

waktu menimbang anak 8yam . Konsumsi makanaD dinyata

ken delam gram per ekor per bari . 

3. Effisiensi penggunaan makanan (Feed efficiency) di 

peroleb dengan mengbitung jumlab gram makanan yang di 

konsumsi per gram pertambaban berat badan. 

B. Metode Penelitian. 

DeIsm penelitian ini ranceog aD yang dipakai ada

lah rancangan acak lengkap ( camplete17 random design ) 

menurut Steel dan Tarrie (1960) . Semua anak ayam dibagi 

secara acak menj adi 3 kelompok yang terdiri dari kelom -

pok kontrol , kel ompok perlakuan I dan kelompok perlakuan 

II yang masing masing terdiri dari 25 ekor anak ayam. 

Pengambilan anak ayam seCare ecak dilekukan dengan mem

pergunaken defter ecek deri Steel dan Tarrie (1960). Ke

lompok kontrol diberikan rsnsum msksnaD yang meng andung 

o ppm Oxytetracycline, kelompok I diberikan m8kanan yang 

mengandung 20 ' ppm Oxytetracycline dan kelompok II diberi 

kan makanan yeng mengendung 30 ppm Oxytetracyeline . 
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Berdaserkan ranSllm makanan yang diberikan maka ke lompok 

ke1ompok ayam diberiken tanda sebagai berikut : 

DengaD ransum maksnen meng andung Oxytetracycline 

o ppm diberi tends K, dengen ransum makenan mengan

dung 20 ppm Oxytetracycline diberi tanda OT I dan de 

ngan ransum makanen meng andung Oxyte tracycline 30 ppm 

diberi tanda OT II . 

Semus basil pengukuraD delsm penelitian ini aken ditabu

lesikan dan disa j ikan deIsm bentuk diskriptip dan diane

lisa deng en memakai analise varian F test dan t test. 
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BAB IV 

HASIL PENELI TIAN DAN PEHBA.'1ASAN 

Cepat Pertumbuhen Baden (Growth rete ) . 

Beret baden r ata rata anak ayam tiap minggu deIsm 

penelitisn ini, dan kenaikaD beret badeD rata rata tiap 

minggu dinyataken delem grem dapet dilihat pada tabel IV 

dan tabel V dibawah ini. 

Tabel IV Rata rata beret bedan enak ayam tiap minggu 
selame penelitian (delam gram). 

Minggu ke K 

0 42,12 . 41,72 42 ,44 

I 1 38 ,40++) 146,40 149 , 60 

II 311 , 80++ ) 332 ,40 336,80 

III 558,40++) 600,00 617 .00 

IV 866,40++) 944,00 966 , 40 

Pads beris yang same tands ++) sangat bermakna untuk 1 % 

(p <. 0,01). 

· 20 
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Tabel V : Rata rata kenaikan berat badan anak ay am tiap . 
minggu selama penelitian (dalam gram) . 

Akhir minggu K OTI OTII 

I 96 , 28 104,68 107 ,16 

II 173 ,4-0 186,00 187,20 

III 24-6 , 60 267 , 60 280,20 

IV 328,00 34-4-,00 34-9 ,4-0 

Pertambaban 84-4- , 28 902,28 923,96 
ge1ama 4-
minggu 

Basil Analise Varian (Anave) dati data pertambaban 

berat badan ketiga kelompok perl akuan seperti terlihat pa 

de l ampirsn I sampai dengan lampirSD V menunjukkan babwa 
, 

pengaruh pemberian ransum makansn berkadar Oxytetracycli-

ne (T~o) tertentu menimbulkan perbedaan pertumbuban be

rat baden aysm mUlai penimbangan ke 2 sampai penimbangan 

ke 5 yaitu : 

- Pember ian Oxytetracycline (TMI O) 20 ppm dalam ransum me 

nimbulkan perbedaan kecepatan pertumbuhan yang 

nyata (p <. 0,01) dibanding kontrolnya . 

sang at 

- Pemberi an Oxyte tracycline (T~O) 30 ppm dalsm ransum me 

nimbulkan perbedaan kecepatan pertumbuhan yang sangat 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



• 

22 

nyata (p ~O,Ol) dibandingkan dengan ke1ompok kontro1nya . 

Pemberian Oxytetracycline (Tt110) 20 ppm dalam rensum ti

dak menimbulkan perbedasn kecepatan pertumbuban yang nye 

ta (p > 0,05) dibandingkan dengan kelompok yang diberi 

Oxytetracycline (TM2o) 30 ppm. 

- Persentase kenaikan berat badan permulaan (42,120 ± 

.. 3,623) dibanding berat badan akhir (866,4 ± 108 ,447) pa

ds kelompok kontrol sebesar 2056 %. 

- Persentase kenaikan berat badan permulaan (41,72±3 , 316) · 

dibanding be rat badan akhir (944 , 00 ± 118,321) pada ke

l ompok ayam yang mendapatkan pemberiaD Oxytetracycline 

(TM2o) 20 ppm sebesar 2262 %. 

Persentase kenaikan berat badan permulaan (42,44±3 ,176) 

dibanding berat badan akbir (966 , 4 ± 112,246) pads ke1om-

pok ayam yang mendapatkan pemberian Oxytetracycline 

('1'['1.0) 30 ppm sebesar 2277 %. 

Gejals gejala kelainan pade ayem selama penelitien 

- Kel ump ub an 

- .Buta 

- Tingkab 1aku 

Kematian 

(tidak ada) 

(tidak ada) 

(tidak ada) 

(tidak ada). 

Hal ini sesuei dengan penelitiaD yang dilakuken oleh Dewey 

(1979) di London yang menyatakan babwa kadar Oxytetracy-

cline yang paling optimal digunakan pada ayam pedaging un-
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tuk meningkatkan berat badan adalab 22 ppm . 

Aksn tetapi peng arub pemberian antibiotika ini deIsm raD-

sum tergantung pula kepada sistim tata laksana pemelibara-

an deri ternak tersebut . Dimaos faktor kepadatan kandang , 

perubabeD musim, fentUssi udsra dan kebersihan kandang me 

rupakan bal yang sangat penting bagi pertumbuban ternak, 

disamping faktor penyebab stress yang lain. Oleb sebab 

itu perIn penelitiaD lebib lanjut mengeDsi sampai seberaps 

besar kedar antibiotika Oxytetracycline yang paling ekono 

mis yang dapat meningkatkan pertumbuban berat baden aysm 

pedaging yang masib mendstangksD keuntungaD pade peternak

an di · Indonesia . 

Konsumsi Hakanan (Feed consumption) . 

Konsumsi makanan rata rata tiap ekor tiap minggu pa 

da ketiga kelompok dari penelitian ini depat dilibat pada 

tabel VI dibawab ini. 

Tabel VI 

Minggu ke 

I 
II 

III 
IV 

Rata r ata jumlab konsumsi maksnan tiap ekor 
tiap minggu selama penelitian (dalam gram). 

K aTI OTII 

126 126,8 127,6 
258 264 270 
392 397,6 399 ,6 
596,8 604,8 619 , 2 

Konsumsi sela- 1372,8 1 393,2 14-16,4-
ma 4- minggu 
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Hasil Analisa Varian (Anava) dari data konsumsi makanan ke 

tiga kelompok perlakuan seperti terlibat pada lampiran VI 

menunj ukkSD babwa peng eruh pemberian ransum makanan berka

dar Oxytetracycline (T~O) 20 ppm dan 30 ppm ternyata ti

dak menimbulkan perbedaan yang nyata (p> 0,05) dibanding 

dengan kelompok kontrolnya . 

Hal ini sesuai dengan basil penelitian yang pernab dilaku

kan oleb Geneng Bintoro di Institut Pertanian Bogor (1973). 

Aksn tetepi terdapat kecenderung aD bebwa pemberian antibio 

tika Oxytetracycline dalam ransum ayam meningkatkan konsum 

si makanan sebesar 1,48 % pada penambahan Oxytetracycline 

20 ppm, dan 3,17 % pada penambahan Oxytetracycline 30 ppm. 

Henurut Anggorodi (1979) konsumsi makanan sangat dipenga -

rubi oleb jenis eyom dan faktor subu dilingkungan ayam. 

Antibiotika dalam ransum ayam menurut para peneli±i terde

hulu diduga henys memperbeiki ebsorbsi dari sari sari ms-

kanan yang telah dic·erna didalam usus. Sehingga pengarub 

pemberien antibiotika dalsm ransum ayam tidak nyata terha-

dsp konsumsi makanan. 

Efisiensi Makanan (Feed efficiency). 

Efisiensi makanan dinyeteken dsri rata rata banyak

nya makanan yang dikonsumsi dibagi rata rata pertambahan 

berat badan anak ayam setiap minggu dapat dilihat pada ta

bel VII berikut ini. 
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Tabel VII: Rata rata efisiensi makanan tiap minggu selama . 
peneli tian. 

l1inggu ke K OTI OTII 

I 1, 308 1,211 1 ,190 

II 1,488 1,419 1 , 442 

III 1,589 1,486 1 , 442 

IV 1,938 1 ,756 1,772 

Kumulatif 1,626 1,544 1,533 

Hasil Analisa Varian (Anava) dari data efisiensi makanan pa 

ds ketige kelompok perlakueD seperti terlihat pade lampiran 

VII menunjukkan babwa pengarub pember~an ransum ~kanan 

berkadar OJcytetracycline (~\O) 20 ppm dan 30 ppm ternyata 

tidak menimbulkan perbedaan yang nyete (p > 0 , 05) dibanding 

dengen kelompok kontrolnye . Aken tetepi terdapst indikasi 

perbaikan efisiensi penggunaan rsnsum makanaD Oxytetracycli 

ne 20 ppm sebesar 5,04 % dan rensum makenan mengandung 0Jcy

tetracycline 30 ppm sebesar 5,72 %. Hal ini sesuai dengan 

basil penelitian yang perneb dilekuken oleb Geneng Bintoro 

(1973) dL Institut Pertanien Bogor, dimane dengan 10 ppm 

Oxytetracycl ine dapat memperbaiki efisiensi mSkenan sebesar 

6,3 %. Sedangkan entera perlakuan I (OT I) dengan perleku

en II COT II) banya terdapat perbaikan efisiensi mSkanan se 

besar 0,71 %. 

Hasil ini tidak berbeda nyata disebebkan karena didalam ru-
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musnya dinyatakan babws semskin kecil anBka efisiensi peng 

gunaan makanan maka semakin diperbaiki efisiensinya , yang 

berarti semakin sedikit diperlukan konsumsi makanan untuk 

meningkatkan berat badan ayam setiap kilogramnya . 

• 
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KESUlPULAN DAN SARAN SARAN 

A. Kesimpulan. 

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hypotesa ker 

ja, make penelitiaD ini t elab mencapai Saseren. Hal 

ini didukung oleb basil analisa dan perbitungan statis 

tik. Dimana pemberian Oxytetracycline (Tl'1 10) dalam 

ransum ayam pedaging depot memberikan perbedsaD yang 

sangat bermakna (p < 0,01). Yai tu untuk Oxytetracycli

ne (TH 1 0) 20 p~meningkatkan berat badan ayam pede 

ging sebesar ~87 % dibanding kontrolnya. Sedangkan 

dengan 30 ppm Oxytetracycline meningkatkan berat badan 

ayam pedaging sebesar 9 ,43 %. Dalam bal effisiensi ma 

kenau walaupun tidak terdapst perbedssn yang bermakna 

(p> 0,05) antara kelompok perlakuan (OT I dan OT II) 

terhadap kontrolnya akan tetapi terdapat indikasi ef

fisiensi penggunaan roakanannya diperbaiki dengan 5,04% 

pada perlakuan dengan 20 ppm Oxytetracycline dan 5,72% 

dengan 30 ppm Oxytetracycline. 

B. Saran saran. 

1. Perlu penelitian yang lebib lanjut mengenai antibio 

tika apa saja yang dapat meningkatkan laju pertum

bubaD beret baden ayam poteng dan memperbaiki effi

siensi penggunaan makenan. Hal ini kerens banyak 

nye antibiotiks yang beredar dipsssran Indonesia. 
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2. Perlu peneli t ian yang lebib lanjut mengenai sampai 

dosis ber ap a sntibiot iks tersebut yang paling mends 

tangkan keuntungen bagi peternakan di Indonesia dan 

sempai seberepa lama antibiotike t er se but dapat di

gunaken secars terus menerus pede ternak dengan do

sis yang optimal, sebingga tidak mendatangkan ke

rugi an akibat resistens i ternak terhadap ent ibioti

ka . 

3. Perlu penelitiaD mengenai batas waktu pengbentian 

pemakaian antibiotika sebelum produk dari ternak 

t erse but dikonsumsikan untuk keperluan manusis, se

hingga residu antibiotika yang tertinggal didalam 

jaringan ternak tidak menimbulkan efek yang merugi

kan pada manusia . Kendatipun bal itu tidak perlu 

dirisaukan mengingat antibiotika akeD rusak dengan 

peng eruh pemanssan . 

4 . Perlu diadakan peningkatan pengawasan distribusi 

obat obatan ternak di Indonesia sebingga obat a -

ken mendatangkan maofsst bagi teroak dan manusia . 

Buksnnya obat eken menjadi racun pade ternek den rna 

nusia yang mengkonsumsi produk dari ternak tersebut. 
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R I N G K A SAN 

Dengan meninBkatnya k~butubBn daging di Indonesia, 

maka daging ayam potong merupakan sal ah satu pilihan yang 

tepat pads SBst ini. Karens delsm \-1 aktu singkat didapat

kan jumlah daging yang banyak disamping harganya yang le-

bih murah dibanding dengan harga daging sapi. Sehingga 

mendorong pemerintah msupun pengusaha saraDa penunjangnya 

untuk meningkatkan peternekan ayam pedaging di Indonesia. 

Sehingga menyebabkan semakin banyaknya dibutuhkan bahan 

baku untuk makanon ternak, yang juga masih dibutuhkan un

tuk konsumsi msnusia. Untuk membantu mengatasi bal ini 

dan untuk mempercepat laju pertumbuhan berat badan ayam 

pedaging telah digunaken antibiotika Oxytetracycline 

(TM 10) yang dicampur dalam ransum makanan terhadap 25 e

kor ayam pedaging jantsn dengan dosis 20 ppm dan 25 ekor 

ayam pedaging jantan lsinnya dengsn dosis 30 ppm. Sedang 

kan sebagsi kelompok kontrol dipakai 25 ekor ayam 

ging jantan. 

peda-

nari pengamatan selama 4 minggu dan perhitungan statistik 

penimbangan beret baden dan effisiensi makaDaD setiap 

minggu didapatkan suatu gsmbaran bshwa antibiotika Oxyte-

tracy cline (TM 10) sangat mempunyai pengaruh yang 

makna terhadap peningkatan laju pertumbuhan berat 

ber -

baden 

ayam pedaging jantan sebesar 6,87 % untuk 20 ppm Oxytetra 
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cycline dan 9 ,43 % untuk 30 ppm Oxytetracycline. 
• 

SedangkaD peng arubnya terbadap effisi ensi penggunaan makaD 

an tidak nysts, aksn tetgpi terdapst kecenderungan untuk 

peningkatan effisiensi penggun8BD makanan sebesar ~ 5,04 % 

untuk 20 ppm Oxytetracycline dan 5 , 72 % untuk 30 ppm Oxy_ 

tetracycl i ne. 

Dari per bitungan statistik tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna sntera pemakaian Oxytetracycline dengsD dosi s 20 

ppm dan dosis 30 ppm baik terbadap peningkatan berat badan 

meupun terbadsp effisiensi penggunssD makanen • 

• 

• 
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LAJ-IPIRAN r Analise data penimbangan pertama beret badan 
eyam (delem grem) pede tanggal 1 3 Haret 1982 . 

No . Urut K OT I OT II 

1 42 40 40 
2 40 42 40 

3 42 41 43 
4 42 45 42 

5 41 41 40 
6 41 41 42 

7 47 36 42 
8 51 42 49 
9 42 40 40 

10 42 40 41 
II 42 50 45 
12 42 49 39 
13 47 45 40 
14 47 40 40 
1 5 42 40 40 
16 43 45 45 

11 33 43 42 

18 43 40 42 

19 41 45 50 
20 34 40 50 
21 43 40 39 
22 42 40 40 

23 40 42 40 

24 42 35 40 

25 41 41 50 

nA 25 25 25 N = 75 
2.XA 1052 104.3 1061 ~ XT = 3156 
<Z.XA2 44590 43787 45343 .z.XT2 = 1 33720 

X 42 ,120 41,72 42,44 
SD 3,623 3 , 316 3 ,176 
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• 

J"KT = Z X-r2 _ (~XT)2 = 1 33 . 720 - ( 156)2 = 915 , 52 

N 75 

2 (S!T)2 (1052)2 (104-3)2 =z. (~XA) J"KA = + + 
nA N 25 25 

(1061)2 (3156)2 

= ll-ll-268 ,16 + 4-3513, 96 + 
25 75 

4-5028 , 84- - 132804-,4-8 = 6,4-8 . 

J"Kd = J"KT - J"KA = 91 5, 52 - 6 ,4-8 = 909 , 04-

dbA = a- I = 3 - 1 = 2 

db d = N- a = 75 - 3 = 72 

dbT = N - 1 = 75 - 1 = 74-

mkA = JEA : dbA = 6 ,4-8 : 2 = 3, 24-

mkd = JEd dbd = 909 , 04- 72 = 12 ,63 

Sumber Vari asi db JK 

Perlakuan (A) 2 6 ,4-8 

!·IK 

3, 24-

Dal am (d) 72 909 ,04- 1 2,63 

Total (T) 74- 91 5,52 

FOA = NKA : NKd = 3, 24- : 12, 63 = 0,256 

dbFOA = dbA lawan dbd = 2 l awan 72 

Tara! kebermaknaan 5 %, Ft5% = 2,7ll-ll

FOA = 0 , 256 Ft5% = 2,74-4-

Kesimoulen : 

FOA tidak bermakna flO diterima , maka tidak ada perbedeen 

akibat perl akuan. 
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LANPI R.1tN II . Analise dote penimbDDGBn keduB beret bodnn . 
BY"'" (delem ~em) p ade t en~~el 20 Horet 1 982 

. 
-no. UET K OTI OTII 

1 135 130 150 
2 120 145 150 
3 130 140 150 
4 142 150 160 
5 150 145 165 
6 150 145 145 
7 ~35 130 150 
8 150 150 140 
9 130 148 140 

10 138 134 150 
11 150 150 150 
12 130 160 1 50 
1 3 160 160 150 
14 130 145 150 
1 5 142 145 145 
16 160 190 160 
17 120 155 140 
18 155 160 150 

• 
19 135 140 140 
20 1;8 158 145 
21 130 140 150 
22 140 140 150 
23 130 130 150 
24 120 150 160 
25 140 1 50 150 

nA 25 25 25 II c 75 

i XA 3460 3660 3740 ~ = 10 . 860 
i:I:} 482116 537974 560500 z~ 2. 1 580590 
'\" 138,4 146,4 149,6 ~ 

- SD' 11,642 12,321 11,358 
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~ =~XT2 _ (~)2 = 1 580 590 _ (10860)2_ 80 62 

II 7 5 

Jrr
A 

= zctXA) 2 _ (fu)2. (7'1-60)2+ (3660) 2+ (3740)2_ ( 10860) 2 

n Jl 25 25 25 75 

= 1664 

J Ed = = - JKA - 8062 - 1664 = 6398 

dbA = a - 1 = 3 - 1 - 2 

dbd = II - a = 75 - 3 = 72 

d~ = H-l = 75 - 1 = 74-

HKA = JKA : dbA a 16611- : 2 = 832 

HKd = JKd : dbd = 6398 : 72 a 88 , 861 

8umb"r Variasi db JK HK 
=======================================================. 

P e"l akuan (A) 
Del am (d) 

I:otal (T) 

" -OA 

2 

72 

74-

16611-

6398 

8062 

dbFOA = dbA la>lan dbd - 2 lawan 72 

832 

88 , 86l 

Tar a! kebermaknaan 1%. Ftl% • 3,98 3 ; Ft5% = 2 , 74-4-

FOA = 9 , 363> Ftl% • 3,983 

Kesil:mulan : 

FOA sangst bermskna ; HO ditol ak maka sds perbedean otibot 

perloL'1lan . 
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U,ii efek nerl akuan t i ep nBsang an nerlakuBn 

Kerena nAl = nA2 maka t o = Hal - !lA2 

V 2HKd 

nA 

db d = 72 make tt~ = 1,996; ttl~ = 2,651 

K ternadal) OT I. 

1 38 ,4 - 146 ,4 8 
t o = = = 3 

V2 X 88 ,861 2 , 666 

25 

to) ttl% sanga t bermekna : ada bed a "Yata . 

K ternadaD OT II . 

• "'0 = 138,4 - 149 , 6 = 11,2 = 4 , 2 

V2 X 88 , 861 2 , 666 

25 

t o) ttL'll sanget bermakna; ada beda nya t a . 

OT I ternadaD OT II. 

146 ,4 - 149 , 6 
to = V2 X 88 , 861 

25 

3 , 2 
= 

2 , 666 
= 1, 2 

to ( tt5~ tidak bermakna ; tidak ada beda "Yata . 
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LAJ.!PIRAN III : Analisa date penimbangen ketiga berat baden 
"yam (deIsm gram) pade tan~Gal 27 l'iaret 1982 

no. 1.JTI.UT K OTI OT II 
• 

1 270 320 340 
2 290 330 340 
3 310 300 340 
4 320 350 350 
5 340 330 ;;tIC 

6 350 320 340 
7 320 320 340 
8 310 340 310 
9 310 310 320 

10 330 290 340 
II 350 310 340 
12 320 380 335 
13 280 370 440 

14 280 350 330 
15 310 310 335 
16 295 350 360 
17 300 340 325 
18 320 390 315 
19 280 320 320 
20 340 360 280 
21 290 300 350 
22 340 330 330 
23 340 310 340 
24 270 330 320 
25 330 350 340 

nA 25 25 25 II ~ 75 
UA 7795 8310 8420 ix.r ~ 24525 

~x/ 2445425 2777900 2853000 ~ x.r 2m 8076225 
I m,8 332,11- 336,8 
SD 24,280 23,981 24,786 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN OXYTETRACYCLINE... SJAIFUL HIDAJAT 



37 

~ ={XT2 _ (~~)2 ~ 8076225 _ (24-525)2. 56550 

N 75 

JE
A 

= ~ (£XA) 2 _ (~~)2 D (7795)2+ (8 210)2+ (~20)2_(24-525)2 
n N 25 25 25 75 

= 8906 

JKd = J~ - JKA • 56550 - 8906 = 47644-

dbA D e -1 = 3-1 • 2 

dbd = 11 - e • 75 - 3 = 72 

dbT ~ ~l - 1 D 75 - 1 = 74-

m:A = JKA : db A D 8906 : 2 D 4-4-53 

HKd = JKd : db d ~ 4-7644- : 72 ~ 661,722 

Suober Variesi db JK HK 
=;==C===========A===============================a;~== 

Perlalruan (A) 

Dalom (d) 

Total (T) 

2 

72 
74-

8906 

4-7644-

56550 

4-4-53 

661.722 

FOA D IllrA : ~lKd • 4-4-53 : 661.722 • 6.729 

dbFOA = dbA ls"en dbd • 2 lawen 72 

Tors! kebermsknosn ~. Ft~ • 2.74-4- ; Ftl% D 3.983 

FOA = 6,729)Ft JJ\ • 3.983 

Ee s:il!lo u1 an : 

F OA sangst bermskna; Ho ditolak ",aka ada perbedaan a!:ibat 

perlolruen • 

• 
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Uji efek nerlakuan tieD DasaDgaD Der1 Fll:uan. 

Karena n,'..l = nA2 mako to = Hf1. - I1A2 

V2HK
d 

nA 

= 1, 966 j t J..10f = 2 , 651 , .' 

K terhadap OT I. 

311,8 - 332 , 4- 20 , 6 
to = = = 2 ,83 

V2X 661 , 722 7 , 275 

25 

~ > ~ LJO LJtUJ sangat bermalrna ada beda nyata . 

Ie ternadall OT II. 

31.1 , 8 - 336 , 8 - 25 -
t o = = = 3, 4-36 

V
2 7 , 275 X 661, 722 

25 

t o ) ttl% sangat bermakna; ada beda nyata . 

OT I terbadaD OT II. 

332,4 - 336 , 8 
to~ -;::=== 

V 2 X 661,722 

25 

4 , 4-
= = 

7 , 275 
0 , 605 

to (tt5% tidak bermakna: tidak ada beda nyata. 
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LAHPI RAN IV Analise date penimbsDssn keempat beret baden 
eyam (de1am gram) pade tenGGe1 3 Ap~il 1932 

lIO . {RUT K OTI OT II 

1 570 550 600 
2 500 520 620 
3 560 500 620 
4 560 600 665 
5 590 600 580 
6 640 550 620 
7 54<J 600 680 

!l 560 630 610 
9 560 550 600 

10 510 520 EOO 

11 650 5EO 715 
12 580 700 620 
13 620 650 725 
14 490 650 550 
1 5 530 550 600 
16 620 630 640 

17 510 710 560 
18 580 720 550 
19 4£0 600 580 • 

20 590 650 580 
21 4£0 530 650 
22 600 630 650 
23 610 550 620 
24 490 590 560 

- 25 54<J 660 630 

nA 25 25 25 N .75 

!.X~ 13960 15000 17425 fx..c • 44385 
i XA 7856600 9092200 9568575 ~x..c 2. 26517375 
r 558 ,4 600,00 617 
SD 50,569 53,697 56,429 
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4-0 

.TIr.r ~ tXor 2 - ({XT)2 - 265].7375 - (4-4-285)2 ~ 250332 

N 75 

JX
A 

= {(fIA)2 - (£Xor)2 _ (13960)2+ (15000)2 (15425)2 (4-4-285)2 
---+ ---

nA 1'1 25 25 25 75 

~ 4-54-4-6 

~Kd - JK.r - JKA - 250332 - 4-54-4-6 - 204886 

dbA - a-I. 3 - 1 - 2 

dbd - 1'1 - a - 75 - 3 • 72 

dbT - II - l. - 75 - l. - 74-

HKA - JKA : db A - 4-54-4-6 : 2 - 22723 

I-lKd - JKd I dbd • 204886 : 72 • 2845,628 

Sumber Vsriesi 

Perl.e1.-uen (A) 
Dal.em (d) 
Total. (T) 

2 

72 
74 

JX ME: 

4-54-4-6 22723 
204886 284-5,628 

250332 -

FOA = I·IKA : tlKd • 22723 : 284-5,628 : 7,985 

dbFOA - dbA l.a~an dbd . - 2 l.swsn .72 

Tora! kebermelmesn %, Ft% • 2,74-4- ; Ftu: • 3 ,983 

FOA - 7,985> Ftu: - 3,983 

Kesimptilsn : 

FOA sauget bermskna ; Ho ditol.sk maka ads perbedssn akibat 

p orl. ekusn. 
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Uji cfek nerlekuan ti eD DBSan~an nerlakuan . 

Karena n,U = nA2 ",aka to = lill - HA2 

\) 2J.iKd 

nA 

j( terbsdsD OT I. 

558 , 4 - 600 41,6 
t o = = = 2 ,757 

V
2 X 2845 , 638 1 5,088 

25 

• ) • sangat bernakna, ada beds nyata . "0 "'tl% 

K terbBdBn OT II. 

558 , 4 - 617 58 , 6 
to = = = 3 , 883 

V2 X 2845 , 638 15,088 

25 

to> tt1% sang at bermakna , ada beda nyata . 

OT I ternadan OT II • 

. 600 - 617 
to =~==== V 2 X 2845 , 638 

25 

1 7 
= --- = 1,126 

1 5 , 088 

t o (tt5% tidak bermakoa , tidak ada beda nyata • 

• 
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4.2 

LAHPI RAJI V Analise data penimbangan ke1ima ber et baden 
ayam (da1sm gram) pads tangga1 10 April 1982 

no. U?UT K OTI OT II 

1 860 850 950 
2 800 900 910 
3 890 870 1030 
4- 910 930 950 
5 850 950 960 
6 720 850 1000 

7 820 900 950 
8 880 1030 1000 

9 850 850 1010 
10 720 830 1050 
11 1030 830 1COO 
12 900 1100 1050 
13 1060 1030 900 
14- 750 1050 950 
1 5 74-0 850 950 
16 1140 1030 800 
17 860 1030 950 
18 920 llCO 850 
19 780 900 900 
20 900 1050 1100 
21 740 850 1000 
22 920 990 950 
23 930 850 1COO 
24- 770 930 950 

- 25 820 1050 1000 

nA 25 25 25 N • 75 

~S~ 21660 23600 24160 £.x.r e 69420 

txA 18861200 22483200 23448200 ~x.r 2& 6'r792600 
! 886,4 944 966,4 
SD 108 ,4-47 118,321 112,246 
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JET ~ tx.r2 - (tl.r)2 • 64792600 - (69420)2 • 557448 

N 75 

.TKA c~ (iXA) 2 _ (~x.r)2 • (21660)2+(25600)2+(24160)2_(69420)2 

nA N 25 25 25 75 

• 157696 

.TKd • JET - JEA • 557448 • 157696 • 599752 

dbA • a - 1 • 3 - 1 • 2 

dbd • N - e • 75 - 3 • 72 

d~ ~ N - 1 • 75 - 1 • 74 

HKA - JKA I db A -. 1576% ',. 2 .68848 

NKd - JEd : dbd • 399752 : 72 • 5552,lll 

Sumber V arias! db ME: 

Perlskuen (A) 

Dalsm (d) 
Total (T) 

2 

72 
74 

137696 

399752 

537448 

68848 

5552,lll 

-
FDA - MKA : HKd • 68848 : 5552,lll .- 12,400 

dbFOA • .dbA lawen dbd -.2 lawan.72 

Tara! kebermaknaen ~, . Ft~ • 2,744 ; FtU • 3,983 

FDA - 12,400>Ftl~ • 3,983 

Kesimpulsn : 

FDA b,,:",akna ; HO ditolsk meke ads perbedssn akibat per -

lakuen. 
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Uji efek nerlakuan tieD nesDnG8n perlekuan . 

dbd = 72 meke tt5% = 1, 966 

K ter badan OT I. 

· 886 , 4 - 944 
to = 

V2 X 5552 ,111 

25 

= 
57 , 6 

21 , 075 
= 2 , 733 

t o > ttl~6 sangat bermakna , ada beda .Dyata . 

K terbadan OT II. 

886 ,4 - 966 ,4 

5552 ,111 

25 

= 
80 

21,075 = 3, 796 

to > ttL~ sangat bermakna; ada beda nyata . 

OT I ternadan OT II 

· 944 - 966 , 4 22 , 4 
~ = = = 1,063 "0 

V2X 21 , 075 5552 ,111 
/ 

25 

to < tt5% tidak bermakns; tidak ada beds nysts. 
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45 

LA}!PIRAN VI : 

Jumlah konsumsi makanan r ata r ate t iap ekor tiap 

minggu selame 4 minggu 

Hinggu ke K OTI OTII 

I 126 126 , 8 127,6 

II 258 264 270 

III 392 397,6 399 , 6 

IV 596,8 604 , 8 61 9 , 2 

Selama 4 1 372 , 8 1393 , 2 1416 , 4 

minggu 

nA 4 4 4 N=1 2 

i XA 1372 , 8 1393,2 1416 ,4 t~=4182, 4 

iX/ 592273,24 609643,04- 632270 , 56 ~~2=1834186 , 86 

X 343,2 348,3 354 ,1 
~ 2 2 . 

J~ = i~2 _ (~) =1834186 , 86 _ (4182,4 ) =1834186,86 

N 12 

- 1457705 ,7 =376481,1 

JK =~U.XA)2_ (~~)2 (1372 , 8)2 ( 1393 , 2)2 (141 6 , 4)2 -
= + + 

A n ~ 4 4 4 A 

(4182 , 4)2 = 1884579 , 8 1 941 006 ,2 
, + 

1 2 4 4 

2006188 , 8 
---- - 1457705 , 7 

4 
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- 471144.95 + 485251.55 + 501547.22 - 1457705.7 

- 1457943.7 • 238. 

JKd- ~ - JKA • 376481.1 - 238 • 376243.1 

dbA- a-I - 3-1 - 2 

dbd- N-a - 12- 3 - 9 

dbT- N-1 - 12-1 - 11 

MKA- JKA • dbA • 238 : 2 -119 • 

MKd- JKd • dba - 376243.1 • 9 - 41804.788 • • 

Sumber variasl db JK MK 
-
Per1alruan (A) 2 238 119 

Da1a .. (d) 9 376243 .1 41804. 788 

Total (T) 11 376481.1 

FOA - MKA : MKd - 119 : 41804.788 - 0.0028 

dbFOA • dbA 1awan dbd - 2 1awan 9 

Tarat kebermaknaan 5 %. F~5~ - 3.86 

FOA - 0.OO28 <Ft5~ - 3.86 

Kesimpu1an : 

45 

FOA tidak bermakna. Ho diter1ma maka -t1dak ada perbedaan 

ak1bat per1akuan. 
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LAMPIRAN VII : 

E!!isiensi makanan rata rata tiap minggu se1ama 4 

m1nggu. 

M1nggu Ke K OT I OTII 

I 1 , 308 1,211 1 ,190 

II 1,488 1,419 1,442 

III 1,589 1,486 1,426 

IV 1,938 1,756 1,772 

Kumu1atH 1,626 1,544 1,533 

nA 4 4 4 N - 12 

XA 6,323 5,872 5,830 ~Xr - 18,025 
X 2 10,406 8,770 8,668 2 

A ~ Xr - 27,844 

X 1,580 . 1,468 1,457 , 

47 

2 
(18,025) _ 27,844 _ 27,075 

12 
• 0,769 

< 2 )2 2 JK
A 

• Z «XA) - (! XT • (6,323) + (5,872) + 

nA N 4 

(18,025)2 - 9,995 + 8,620 + 8,497 - 27,075 - 0,037 
12 

JKd • JKr - JKA • 0,769 - 0,037 • 0,732 

dbA - a - 1 • 3 - 1 - 2 

dbd • N - a • 12 - 3 • 9 

dbT • N - 1 • 12 - 1 • 11 
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MKA • JKA 
. dbA • 0,037 • 2 • 0,0185 . • 

MKd • JKd dbd • 0,732 · 9 = 0,0813 · 
Sumber Varlasl db JK MK 

Perl akuan (A) 2 0,037 0,0185 

Dalall (d) 9 0,732 0,0813 

Total (T) 11 0,769 

FOA • MKA : MKd - 0,0185 : 0,0813 - 0,227 

dbFOA - dbA lawan dbd - 2 lawan 9 

Tar~t kebermaknaan 5~, Ft5~ - 3 , 86 

FOA - O,227 < Ft5~ - 3,86 

Kesimpulan : 

FOA tldak bermakna HO diterlma, maka tldak ada perbedaan 

akibat per l akuan. 
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